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Abstrak 

 

Berdasarkan penelitian ini, diharapkan dapat mengetahui dampak 

Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus, dan Profitabilitas terhadap 

Transfer Pricing pada perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2020, sebagian dan secara bersamaan, 

dengan menganalisis data dari sejumlah perusahaan. Purposive 

sampling digunakan dalam penelitian ini, dan total 45 perusahaan 

berpartisipasi. Prosedur analisis data berikut digunakan dalam SPSS 

versi 23: Hubungan yang signifikan secara statistik diasumsikan ada 

antara variabel yang sedang diuji dalam semua pengujian ini. 

Tunneling Incentive berdampak pada Transfer Pricing, menurut 

temuan penelitian tersebut. Mekanisme Bonus dan Profitabilitas 

adalah dua faktor yang mempengaruhi Transfer Pricing. Menurut 

hasil uji F, Transfer Pricing terkait dengan Tunneling Incentive, 

Mekanisme Bonus, dan Profitabilitas. 

I. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yaitu mendapatkan keuntungan atau laba yang 

semaksimal mungkin setelah pajak (meminimalkan atau meminimalisir pajak) dengan berbagai 

macam cara, maka tidaklah heran perusahaan untuk melakukan transfer pricing. 

Melnurut (Sundari dan Susanti 2016) melnyatakan bahwa: 

“Transfelr pricing dapat diartikan selbagai aturan pelrusahaan yang melmpelrhitungkan biaya 

transfelr atas transaksi kolmolditas, j lasa, aselt tak belrwuj lud, atau transaksi keluangan yang dilakukan 

belrsama delngan pihak keltiga karelna adanya suatu hubungan telrtelntu” 

Melnurut (Stelphaniel, Sistolmol, dan Simanj luntak 2017) melngatakan bahwa: 

“Aturan transfelr pricing ditujlukan untuk melre lncanakan paj lak pe lrusahaan guna melngurangi 

belsaran paj lak yang dihasilkan ollelh relkayasa harga antara bisnis yang de lngan kolnelksi telrtelntu.”. 

Melnurut (Hartati, 2015) melnyatakan bahwa: 

“Tunnelling Inselntif adalah keltika pelmilik belsar melngalihkan aselt dan keluntungan pelrusahaan 

untuk keluntungan pribadi melrelka sambil melmbagi biaya telrkait de lngan pelmelgang saham yang 

lelbih kelcil” 

Adanya aspelk - aspelk yang dapat belrdampak pada tindakan Transfelr Pricing adalah Tunnelling 

Incelntivel. Delngan dapatnya Tunnelling Incelntivel di dalam suatu pelrusahaan maka 

dipelrgunakannya agar dapat  melngalihkan asselt pelrusahaan kel pe lmelgang saham pelngelndali atau 

kel pelrusahaan yang dikelndalikan ollelh pelmelgang saham mayolritas maupun pelrusahaan yang 
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dikelndalikan ollelh pelmelgang saham mayolritas delngan harga yang lelbih relndah dari selharusnya, 

selhingga tunnelling incelntivel tidak dituj lukan untuk melmbayar divideln. 

Aspelk yang lain yang melmpelngaruhi tindakan Transfelr Pricing adalah Melkanismel Bolnus. 

Melkanismel bolnus diartikan selbagai kolmpelnsasi atau pelnghargaan tambahan atas dasar 

pelncapaian suatu tuj luan yang tellah melnj ladi targelt yang dibelrikan kelpada pelgawai. Tuj luannya 

adalah melnginginkan bolnus yang belsar. 

Aspelk dolminan lainnya adalah Prolfitabilitas. Pro lfitabilitas dapat digunakan selbagai indikatolr 

kinelrj la ollelh manaj le lmeln dalam upaya pe lngellollaan kelkayaan pelrusahaan dalam melncari laba. 

Prolfitabilitas diartikan selbagai ke lmampuan pelrusahaan dalam melmpelrollelh laba dalam suatu 

pelrioldel telrtelntu. Sellain itu, prolfitabilitas diselbut j luga selbagai indikatolr kolntrak kinelrj la yang 

dilakukan manaj lelmeln dalam upaya pelngellollaan pelrusahaan yang dapat ditunjlukkan ollelh laba 

yang dihasilkan. 

Transfelr Pricing ditelrapkan ollelh pelrusahaan multinasiolnal yang melnawarkan pelluang se lrta 

pelngelmbangan yang j lauh lelbih belsar dari pelrusahaan yang belro lpelrasi di lingkup glolbal, selrta le lbih 

banyak dari pelrusahaan yang belrkelcimpung di lingkup nasiolnal. Namun o llelh karelna bellum 

telrseldianya relgulasi yang le lgal maka pelme lriksaan telrhadap transfelr pricing selring kali 

dimelnangkan ollelh waj lib paj lak yang be lrakibat selmakin tingginya moltivasi mellakukan transfe lr 

pricing ollelh pelrusahaan multinasiolnal. Maka rumusan masalah pada riselt ini adalah apakah 

Tunnelling Incelntivel(X1), Melkanismel Bolnus(X2), dan Prolfitabilitas (X3) belrpelngaruh Transfelr 

Pricing (Y). 

Untuk melncapai tuj luan ini, kita pelrlu melnggunakan rumusan masalah selbagai panduan. Untuk 

melnguj li pelngaruh Tunnelling Incelntivel telrhadap Transfelr Pricing pada pelrusahaan LQ 45 yang 

telrdaftar di BELI antara tahun 2018 dan 2020. Kami belrelncana untuk melmpellaj lari pelngaruh 

telrhadap transfelr pricing pada pelrusahaan LQ 45 yang telrcatat di BELI untuk pelrioldel 2018-2020. 

Melkanismel Bolnus dan Prolfitabilitas pada Pelrusahaan LQ 45 yang Telrdaftar di  BELI Tahun 2018-

2020. Untuk lelbih melmahami Transfelr Pricing pada pe lrusahaan LQ 45 yang telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indolne lsia pada tahun 2018-2020, pelnelliti akan mellihat pe lngaruh Tunnelling Incelntive l, 

Melkanismel Bolnus, dan Prolfitabilitas. 

 

II. TINJLAUAN PUSTAKA 

Tunnelling Incelntivel 

Melnurut Relfgia (2017) melngatakan bahwa: 

“Tunnelling Incelntivel adalah pelrmindahan ase lt atau laba pelrusahaan yang dilakukan untuk 

tuj luannya melnguntungkan satu pihak yaitu pihak pelmelgang saham mayolritas. Tunnelling Incelntive l 

ini melngakibatkan belrkurangnya pe lndapatan bagi pelmelgang saham minolritas.”. 

Pelrhitungan Tunne lling Incelntivel dihitung selbagai belrikut: 

 

JLumlah kelpelmilikan saham telrbelsar 

                                𝑇𝑢𝑛𝑛𝑒𝑙i𝑛𝑔 =  

JLumlah saham belreldar 

                              Sumbelr : Relfgia (2017) 

 

Melkanismel Bolnus 

 Melnurut (Saraswati dan Suj lana 2017) melngatakan bahwa: 
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“Melkanismel bolnus digunakan pelrusahaan untuk melningkatkan kinelrj la para karyawannya. 

Melkanismel bolnus adalah suatu pelnghargaan yang dibelrikan pihak pelrusahaan kelpada direlksi atau 

manaj lelmeln, j lika belrhasil melncapai tuj luan atau targelt delngan mellihat pelningkatkan laba atau 

keluntungan yang didapatkan seltiap tahunnya.”. 

Pelrhitungan Melkanismel Bolnus dihitung se lbagai belrikut: 

 

                 laba belrsih tahun t Indelks 

Trelnd Laba Belrsih =   

        laba belrsih tahun t − 1 

Sumbelr : (Saraswati dan Suj lana 2017) 

 

Pro lfitabilitas 

Melnurut Welstoln (Kasmir 2013, 196), melngatakan bahwa:  

“Prolfitabilitas melrupakan rasiol untuk melnilai kelmampuan pelrusahaan dalam melncari 

keluntungan. Prolfitabilitas dalam pelnellitian ini diukur delngan rasiol Relturn OLn Asselts (ROLA). 

Prolfitabilitas disimbollkan delngan (X3) yang diukur delngan melnggunakan rasiol Relturn oln asselts 

(ROLA).” 

Pelrhitungan Prolfitabilitas dihitung selbagai belrikut: 

 

 

R𝑂𝐴 =
laba Be lrsih 

toltal Ase lt
 

 

 

Sumbelr : Sari dan Mubarolk (2018) 

 

Transfelr Pricing 

Melnurut (Sundari dan Susanti 2016). melngatakan bahwa: 

“Transfelr Pricing adalah kelbij lakan pelrusahaan dalam melnelntukan harga transfelr transaksi barang, 

j lasa, aselt tidak belrwuj lud, atau transaksi keluangan yang dilakukan ollelh pelrusahaan kelpada pihak 

yang melmiliki hubungan istimelwa” 

Pelrhitungan Transfelr Pricing dihitung selbagai belrikut: 

 

 

R𝑃𝑇 =
t𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑖𝑠𝑡𝑖𝑚𝑒𝑤𝑎

t𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

                                             Sumbelr : Marisa (2017) 

 

 

III. MELTOLDEL 

 

Hipoltelsis pelnellitian ini akan diuj li mellalui analisis data statistik. Sampell pelrusahaan LQ 45 di 

Bursa ELfelk Indo lnelsia (BELI) digunakan dalam pelnellitian ini. Telknik analisis data dalam pelnellitian 
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ini adalah delngan melnggunakan telknik analisis kuantitatif. Dalam pelnellitian ini, analisis 

kuantitatif dilakukan delngan cara melngkuantifikasi data-data pe lnellitian. Solftwarel statistik yang 

digunakan untuk melnganalisis data ini delngan melmanfaatkan SPSS velrsi 23, pelnguj lian hipoltelsis 

tellah sellelsai. ELkspelrimeln telrselbut melnghasilkan telmuan belrikut:  

1. Ujli Statistik Delskriptif 

Untuk melnilai data delngan cara melrangkum data yang tellah dipelro llelh. Ini biasanya 

melmelrlukan pelnyaj lian data melnggunakan tabell, grafik, diagram lingkaran, pelrhitungan de lsil 

saat ini, dan meltoldel lainnya. 

 

2. Ujli Asumsi Klasik 

Belbelrapa uj li asumsi klasik yang harus dilakukan dalam pelnguj lian delngan melnggunakan uj li 

relgre lsi belrganda agar melmpelrollelh hasil pelnellitian yang lelbih akurat, yaitu: uj li nolrmalitas, ujli 

multikollinelaritas, uj li heltelrolkelndastisitas dan uj li autolkolrellasi.. 

a.Ujli Nolrmalitas 

Pelnguj lian nolrmalitas hanya dapat dilakukan j lika variabell indelpelndeln dan variabell 

telrkaitnya telrdistribusi nolrmal atau hampir no lrmal. Pelnellitian ini melnggunakan uj li OLnel-

Samplel Kulmolgolrolv-Smirnolv (K-S), yang melmiliki tingkat kelpelrcayaan 0,05 dan delngan 

delmikian dapat dianggap dapat dipelrcaya. 

b. Ujli Multikollolnielritas 

Untuk melngeltahui apakah ada kolrellasi antar variabell belbas, digunakan uj li 

multikollinelaritas, selpelrti yang dij lellaskan dalam artikell ini. Faktolr inflasi varians dan 

tollelransi dapat digunakan untuk mellakukan uj li multikollinelaritas. Nilai VIF kurang dari 10 

biasanya digunakan untuk melnelntukan ada tidaknya multikollinelaritas. 

c. Ujli Autolkolrellasi 

Tuj luan dalam pelnguj lian ini untuk melnellusuri apakah ditelmukan autolko lrellasi pada selbuah 

moldell pelnellitian diantara variabell belbas dalam pelrioldel telrtelntu yang ditellah ditelntukan 

delngan molde ll variabell telrdahulu. Pelnguj lian ini ditelntukan delngan Durbin-Watsoln (DW 

telst), yang melmiliki keltelntuan Nilai DW > DU dan DW < 4-DU. 

d. Ujli Heltelrolskeldastisitas 
Delngan melnggunakan relsidual dari moldell relgrelsi linielr, kita dapat mellihat apakah ada 

keltidakseltaraan varians di selluruh data. Ho lmolskeldastisitas ditelmukan j lika varians dari 

pelngamat relsidual teltap, teltapi heltelrolskeldastisitas ditelmukan j lika pelrbeldaan telrdeltelksi. 
 

3. Ujli Statistik 

a. Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

Pada pelnellitian yang dilakukan, uj li analisa relgrelsi linelar belrganda dilakukan dalam 

melngeltahui, mellakukan pelngukuran ataupun melnelntukan arah hubungan diantara 

Tunnelling Incelntivel, Melkanismel Bolnus dan Prolfitabilitas, telrhadap Transfelr Pricing. 

Adapun Moldell riselt ini dibelrikan rumusan se lpelrti dibawah ini: 
 

 

TP = 𝛼 + 𝑄1TI + 𝑄2MB + 𝑄3𝑃 + 𝜀  

Dimana :  

- TP   : Transfelr Pricing 

- α   : Kolelfisieln Kolnstanta  

- β1,2,3 : Kolelfisieln Relgrelsi Variabell Indelpe lndeln 
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- TI    : Tunnelling Incelntivel  

- MB   : Melkanismel Bolnus 

- P    : Prolfitabilitas 

- ε    : ELrrolr Telrm 

b. Ujli Kolelfisieln Deltelrminasi (Adjlusteld R2) 

Melnurut pelnellitian ini, kolelfisieln deltelrminasi dihitung selhingga pelnelliti dapat melnelntukan 

j lumlah keltelrampilan moldell yang dapat digunakan untuk melnggambarkan variasi dalam 

variabell telrikat, selrta melnelntukan belrapa banyak keltelrampilan moldell yang telrse ldia untuk 

melnggambarkan variasi dalam variabell telrikat. . Angka R2 yang Diselsuaikan, yang belrj lalan 

dari 0 hingga 1, dapat digunakan untuk melnghitung kolelfisieln deltelrminasi. 

 

4. Ujli Hipoltelsis  

a. Ujli Signifikan Parsial (Ujli t)  

Delngan melnggunakan prolgram SPSS velrsi 23 dan taraf signifikan 5% (atau 0,05), uj li-T 

dirancang untuk mellihat selbelrapa belsar pelngaruh suatu variabell indelpelndeln telrhadap 

variabell lain yang ditelliti. 

b. Ujli Siginifikan Simultan (Ujli F) 

Variabe ll indelpelnde ln dalam moldell relgrelsi dapat belrpelngaruh pada variabell delpelndeln, dan 

tels ini digunakan untuk mellihat apakah itu belrpelngaruh. Untuk melnguj li apakah taksiran F 

> F tabell atau sig > 0,05 prolbabilitas lelbih dari atau sama delngan satu.. 
 

IV. HASIL 

Hasil Ujli Statistik Delskriptif  

 

Tabell IV.1 

Hasil Ujli Statistik Delskriptif 

 N Minimum Maximum Me lan Std. 
De lvia 

tioln 

TUNNELLING_INCELNTIVEL 72 ,3899 ,9250 ,617557 ,1225 
     790 

MELKANISMEL_BOLNUS 72 ,0745 2,5618 1,120293 ,4513 
     226 

PROLFITABILITAS 72 ,0007 ,4666 ,108397 ,1022 

      
     556 

TRANSFELR_PRICING 72 ,0003 ,9886 ,236481 ,2897 
     413 

Valid N (listwisel) 72     

  Sumbelr : Pelngollahan data melnggunakan SPSS Velrsi 23 

 

Pada tabell diatas me lnunj lukkan toltal pelrusahaan LQ 45 di Bursa ELfelk Indolnelsia, pada riselt ini 

telrdapat 72 sampell dari 24 pelrusahaan pelrioldel tahun 20180-2020. 

Variabe ll indelpe lndeln (X1) yakni "Tunne lling Incelntivel, melnunj lukkan nilai selj lumlah selbelsar 

0,617557 belrstandar delviasi 0,1225790. Tunnelling Incelntivel delngan nilai telrelndah se lj lumlah 

0,3899  dan nilai telrtinggi 0,9250. 
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Variabe ll indelpelndeln (X2) yaitu Melkanismel Bolnus, melnunj lukkan nilai rata-rata se lj lumlah -

1,120293 delngan standar delviasi 0,4513226. Melkanismel Bolnus delngan nilai telrelndah selbelsar 

0,0745 dan nilai telrtinggi 2,5618. 

Variabe ll indelpelndeln (X3) yakni Prolfitabilitas, melmpelrlihatkan nilai rata-rata se lj lumlah 

0,108397. P delngan nilai telrelndah selj lumlah 0,0007 dan nilai telrtinggi 0,4666. 

Variabe ll delpelndeln (Y) yaitu Transfelr Pricing, melmpelrlihatkan nilai rata-rata selj lumlah 

0,236481. TI delngan nilai paling re lndah selj lumlah 0,0003 dan nilai paling tinggi 0,9886. 

 

Hasil Ujli Asumsi Klasik 

Hasil Ujli Nolrmalitas 

Tabell IV.2 

Hasil Ujli Kollmolgo lrolv-Smirnolv 
 

 
Unstandardize ld 
Re lsidual 

N 
51 

No lr Me lan 
mal ,0000000 

Para  

melt  

e lrsa,
  

b  

Std. De lviatioln 
,19925086 

Mo ls Absollutel 
t 

,114 

ELxtr  

e lmel  

Diffel  

re lnc  

e ls  

Po lsitivel ,114 

Ne lgativel 
-,094 

Te lst 
Stati 

,114 

stic  

Asymp. Sig. (2-taileld) ,096c
 

a. Te lst distributioln is No lrmal. 

b. Calculateld frolm data. 
c. Lillielfolrs Significance l Colrre lctioln. 

Sumbe lr : Data o llahan SPSS 

Hasil uj li nolrmalitas delngan uj li kollmolgolrolv smirnolv dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-taileld) 

adalah selbelsar 0,096 dan nilainya lelbih belsar dari nilai signifikansi 0,05, maka data dapat 

disimpulkan data nolrmal dan moldell relgrelsi pelnellitian ini melmelnuhi kritelria uj li nolrmalitas. 

 

Hasil Ujli Multikollinielaritas 

Tabell IV.3 
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Hasil Ujli Multikollinielaritas 
 

 

Colelfficielntsa 

 

 

 
Mo lde ll 

 
 

Unstandardize ld Cole lfficielnts 

Standardizeld 

Co le lfficielnts 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. 

 
 

Co llline larity Statistics 

B Std. ELrrolr Be lta To lle lrancel VIF 

1 (Co lnstant) -1,052 ,278  -3,781 ,000   

X1 2,203 ,472 ,555 4,669 ,000 ,996 1,004 

X2 ,159 ,130 ,149 1,225 ,227 ,950 1,053 

X3 -159 ,466 -,041 -,341 ,735 ,949 1,054 

a. De lpelndelnt Variablel: Y 

 

Uj li multikollinelaritas di atas dapat dilihat nilai tollelrance l dari variabell belbas tunnelling incelntivel 

(X1) yaitu selbelsar 0,0996, melkanismel bolnus (X2) selbelsar 0,950 dan j luga prolfitabilitas (X3) yaitu 

selbelsar 0,949 dan j luga didapatkan nilai VIF variabell belbas tunnelling incelntivel (X1) yaitu selbelsar 

1,004, melkanismel bolnus (X2) selbelsar 1,053 dan j luga pro lfitabilitas (X3) yaitu selbelsar 1,054. Dari 

hasil di atas dapat disimpulkan bahwa tidak telrj ladi multikollinelaritas antar variabell pelnellitian, 

karelna nilai variabell belbas VIF kurang dari 10 dan nilai tollelrance l lelbih belsar dari 0,1. 

 

Hasil Ujli Autolkolrellasi 

 

Tabell IV.4 

Hasil Ujli Auto lkolrellasi 
 

Molde ll Summaryb
 

Mo lde ll Durbin-Watso ln 

1 
,960a

 

         Sumbelr : Data OLlahan SPSS 
 

Belrdasarkan hasil uj li autolkolrellasi tabell IV.9, melnunj lukan hasil dari uj li durbin-watsoln selbelsar 

0,960, di mana nilai telrselbut belrada di antara -2 dan 2 atau -2 < 0,960 < 2. Maka dapat belrarti 

bahwa tidak telrj ladi autolkolrellasi pada moldell re lgrelsi pelnellitian ini. 
 

Hasil Ujli Heltelrolskeldastistas 

 

Gambar IV.1 
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Hasil Ujli Heltelrolskeldastistas 

Sumbelr : Data OLlahan SPSS 

 

Belrdasarkan tels ini, telrlihat titik-titik melnyelbar selcara acak dan tidak me lmbelntuk selbuah polla 

telrtelntu yang j lellas, selrta telrselbar delngan baik di atas maupun di bawah angka noll pada sumbu Y, 

selhingga dapat disimpulkan tidak telrj ladi gelj lala heltelrolskeldastisitas pada moldell re lgrelsi pelnellitian 

ini selhingga molde ll relgrelsi pada pelne llitian ini dapat dipakai. 

Ujli Statistik 

Hasil ujli Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

 

Tabell IV.5 

Hasil ujli Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

 
 

 

Sumbelr : Data OLlahan SPSS 

 

Nilai kolelfisieln dalam kolnstanta ialah -1,052. Nilai kolelfisieln pada variabell Tunnelling Incelntive l  

adalah 2,203. Nilai kolelfisieln pada variabell Melkanismel Bolnus adalah 0,159. Nilai kolelfisieln pada 

variabell Prolfitabilitas adalah -0,159.  

 

 

 

Moldell 

Unstandardizel

d Colelfficielnts 

Standardizeld 

Co lelfficielnts 
 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Co lllinelarity 

Statistics 

 

B 

Std. 

ELrrolr 

 

Belta 

 

To llelranc

el 

 

VIF 

1 (Co lnstant) -1,052 ,278  - 3,781 ,000   

 TUNNELLING_INCELNTIVEL 2,203 ,472 ,555 4,669 ,000 ,996 1,004 

 MELKANISMEL_BOLNUS ,159 ,130 ,149 1,225 ,227 ,950 1,053 

 PROLFITABILITAS -,159 ,466 -,041 -,341 ,735 ,949 1,054 



Penulis 1 dan penulis 2  

 Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2023, 3 (2), pp-pp 

 

Hasil Ujli Kolelfisieln Deltelrminasi (Adj lusteld R2) 

 

Tabell IV.6 

Hasil Ujli Kolelfisieln Deltelrminasi (Adj lusteld R2) 

 

a. Pre ldictolrs: (Co lnstant), PROLFITABILITAS, 

TUNNELLING_INCELNTIVEL, MELKANISMEL_BOLNUS 

Sumbe lr : Data o llahan SPSS 

Nilai adj lusteld R squarel selbelsar 0,338. Dapat dikatakan nilai adj lusteld R2 yang melndelkati 0, 

artinya ke lmampuan variabell indelpelndeln (tunnelling incelntivel, melkanismel bolnus, dan 

prolfitabilitas) dalam melnj lellaskan variabell de lpelndeln (transfelr pricing) sangat telrbatas. 

 

Pe lngujlian Hipoltelsa 

Hasil Ujli Hipoltelsis (Ujli t) 

 

Tabell IV.7 

Hasil Ujli Hipoltelsis (Ujli t) 

“Colelfficielntsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

ELrrolr Belta 

1 (Colnstant) -1,052 ,278  -3,781 ,000 

Tunnelling 

Incelntivel 

2,203 ,472 ,555 4,669 ,000 

Melkanismel 

Bolnus 
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Sumbelr : Data OLlahan SPSS 
 

Belrdasarkan tabell diatas, hasil ujli signifikan parisal T melnunj lukkan bahwa Tunnelling Incelntivel, 

Melkanismel Bolnus, dan Prolfitabilitas belrpelngaruh telrhadap Transfelr Pricing yang artinya H1 dan 

H2 ditelrima, seldangkan H3 ditollak. 

 

Hasil Ujli Signifikan Simultan (Uj li f) 

Tabell IV.8 

Hasil Ujli Signifikan Simultan (Uj li f) 

"ANOLVAa 

Moldell 

Sum olf 

Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 1,012 3 ,337 7,983 .000b 

Relsidual 1,985 47 ,042   

Toltal 2,997 50    

a. Delpelndelnt Variablel: Transfelr Pricing 

b. Preldictolrs: (Co lnstant), Prolfitabilitas, Tunnelling Incelntivel, Melkanismel Bolnus 

Sumbelr : Data O Llahan SPSS 
 

Nilai f hitung didapatkan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi uj li F ini lelbih kelcil dari 0,05 

atau 5%, selhingga H0 ditollak dan H4 ditelrima yang belrarti uj li hipoltelsis ini dapat digunakan atau 

layak untuk pelnellitian variabell belbas yakni Tunnelling Incelntivel, Melkanismel Bolnus, dan 

Prolfitabilitas melmiliki pelngaruh telrhadap Transfelr Pricing. 

V. KELSIMPULAN 

Tunnelling Incelntivel belrpelngaruh telrhadap transfelr pricing. Nilai signifikansi yang dihasilkan 

untuk variabell tunnelling incelntivel adalah selbelsar 0,000 dan nilai signifikansi telrselbut lelbih kelcil 

dari 0,05, artinya H1 ditelrima. 

Melkanismel bolnus tidak belrpelngaruh telrhadap transfelr pricing. Nilai signifikansi yang 

dihasilkan untuk variabell melkanismel bolnus adalah selbelsar 0,227. Nilai signifikansi telrselbut le lbih 

belsar dari 0,05, artinya H2 ditollak. 

Prolfitabilitas tidak belrpelngaruh telrhadap transfelr pricing. Nilai signifikansi yang dihasilkan 

untuk variabell prolfitabilitas adalah selbelsar 0,735. Nilai signifikansi telrselbut lelbih belsar dari 0,05, 

artinya H3 ditollak. 

Belrdasarkan pada hasil uj li hipoltelsis, melnunj lukkan bahwa nilai uj li simultan F selbelsar 0,000 dan 

lelbih kelcil dari 0,05 yang belrarti bahwa variabell Tunnelling Incelntivel, Melkanismel Bolnus, dan 

Prolfitabilitas belrpelngaruh signifikan telrhadap Transfelr Pricing. 
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